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Pengecualian pada
UU PDP Dipersoalkan

UL Pelindungan Data Pribadi mongatur subvek data berhak mengendalikan data
pribadinva. Namun. hak itu tak berlaku untuk pertahanan dan keamanan nasional.

JAKARTA, KOMPAS — Setidaknya
dug perthal terkait dengsn pe-
ngeloloan data pribadi, seperh
diatur dalam Undang-Undang
Moner 27 Talwn 2022 Lenbang
Pelindungan Data Prbadi,

persoalkan ke Mahkanah Kon-
stitusi. Hal pertama yang di-
persnalkan terkait ketentuan
pengecuadinn terhadup hak-hak
subyek dats untuk kepentingan
perlaloman dan keamasan na

sional. Hal ini dipersoalkan, an-
tara lain, karena T PDT Lidak
memberikan balasan vang jelas
e nge apa yang dimaksod
dengan ke pentingan keaanaan
dan ketahanan nazional iho

Hal Jain vang diperscalkun
acdalah tak berlakunya UL PDP
wuntuk penresesan data pobadi
oleh orang perseorangan ntao
rinntah Eangga.

Eedua persoalan ilw, berda
sarkan hasil penelusnran
Fovepas i situs . Mahkamah
Eanstibusi (MR, Selnsa
(5AL02022), didaltarkan dakun
du perkara berbeda untuk per-
neelwman wjii maleri UL No
272022 tentang PDF ke ME
Teramlan pertama terkait de-
ngan pengeataan dala pribadi
untuk kepentingan pertahanan
dan keamanan nasional diaju-
kan oleh IMan Leonaro Benny
pada Soenbn (7711).

sementara vang  terkt
perggunaan data pribodi uintuk
pemrosesan oleh perseorangan
L1ii1j|l|h":r| oleh Teonando Siaha-
e Perkaranva lelaln menper-
oleh registrasi dengan Nomor
[N R S e W

Iralam permohonannya, -
an meminta agar ME meng-
hapus Pasal 15 Avat (1) Huruf a
T PDT vang memsat keten-
Luann badvwa hak-hak sulbsyek da
ta pribadi sebagaimana dimak-
sud dalain Pasal 85, Pasal @, Pasal
100 At (1), Tasal 11, serta Pasal

13 Ayat (1) dun 2 dikecunlikan
untuk kepentingan pertahanan
dun kewnanan nasienal. Pada
hal, seperti diatur dalam Pasal 8,
subvek  dala bDerhok  unluk
mengakhin pemrosesan, meng-
Tagrs, danatan memusnahkan
data pribadi tentang dirinya se-
sumi ddengan ketentuan pera-
turan perundang-undangan.

Jikn tak menghapus  pasal
lerselbal, Dian meminta MK
membeokan definist yvang pasti
wnluk nenghindai prssal e rse-
Lk analtitafsir dan menimbul
kan ketidak pastian hukum, We-
marul dha, Pasal' 15 Ayal {1
Huruf a UTL7 PIY* itu herten-
langin dengon Pasal 28D Ayt
(1} dan Pasal 28E Avat (13 UL
1945,

Untuk kepentingan perta-
lanan dan kesipanan nasional,
menurul penyelsin Do Jak
aubwek  data  pribadi  untuk
e nigd e pernrosesan, neg-
hapus, dan/atan memusnabkan
data pribadinya, untuk menarik
kembali persetujuan pemroses -
an dota pribadi vang telah di-
Berikan ke pada pengendads data
prribadi, menjadi hilang, Subyvek
data prilsadi juga Gdok logi di-
pat unbuk mengajukan keberat-
an atas tindakon pengambikn
keputusan vang hanva didasar-
kan pada pemroscsan secon
otomatis, termasuk pemrofilan
vang menimbulkan akibat huo-
Fwm aton berdampok signifilan
|!l:|l_1.'i siit I:-\."l'_‘!'i ks |_'|!'i|‘.-i||1i

"Hak sulbwek data poibradi an-
tuk  mendapatkan  dan/atan
mengamakan data pribadinys
dan mengirimkan ke pengen-
dali data pribeadi lain juga di-
kecualikan,” jelns Dian dalam
|:l|_-|'|.|'|cn!1n:|-||:||||!l\\.r:|.

Diany pun menpersoalkon U
dak adanva penjabaran menge-
mat frasa “kepeotingan  perta-
hanan dan keamanan nasional™

Hal tersebut dinila merugikan
karena tidak sda kepastian hu-
kum di dalam pasal lersebut.

“Adanva kemunpkinan skan
pelanggaran Wrhadap hok-lak
subyek data pribadi vang dapat
dilakukan pemrosesan data pri-
bl secars sepihak tanps sepe-
ngetahuan subyvek data pribadi
dalam rungka kepentingan per-
tahanan dan keamanan nasio-
nal. Tentunya hal ind menubrak
hak konstitusional pemohon
i ngeiai pelindungan dici pri-
bali, én cose pelindungan data
l‘ll'ihﬂdi M-elmgjii hak a=asi” kata
Dz,

Hak fundamental

lam permohonannya,
Dian juga moengueaikaon balwa
pelindungan data merupakan
Pk a=asi manusia yaog fun-
damental, Scjunidah negoa pun
telah mengakui hahws pelin-
dungoan data sebagad Tk kon-
stitusional atau dalam bentuk
fewbews  dufe, vakm hok scse
prung  untuk  mendapatkan
pengannan erhadap datanya
dan untuk mendapatkan pem
Pemaran Ketika ditemukan Ke-
salabin terhadap datonya

Nalam  putusan MK sebe-
lumiva,  yailu pubesan No
SPUL-NTILA20L,  disebutkan,
hak atas privast Criglit fo o
viey) merupakan baginn dari
hak asast manusia {oerogedie
rights). Cabupan dawr right fo
Jrefvcey melipudi informasi stao
cighi fo feforaralion  priweey
wang disebut juga deafe privic.
Pelindungan dan  kerahasiaan
dats pribadi juga diatur di se-
Jumlah repulasi, termasuk di
antaranya UL [nformast dan
Transaksi  Elektronik  serla
ahurin L

"Hetentuan di dalam Tasal 1o
Aval (1) Hurul o tidak seeara
terang dan jelas menjelaskan

secarn past dan akorat menge-
nai yang dimaksud dengsn ke
pentimgan perlahanan dan ke
amanan  nasional’. Menurt
pandangan pemohen, {lu) da-
pal berpotenst menjodi pasal
wang multitafgic dan bernwsa-
lsh di kemudian hari dan di-
gimakan sehapai justifikasi
tuk  mengecualikan

suhwvelk data pribadi,” kata Disn
diadaun berkos permolonann,

Kegiatan rumah tangga

Lieonarde Sishaan memper
socalkan Tazal 2 .-'-'.:\-:ll {4 Ir
PDP vang menyehulkan baliwa
undang-undang ini tidak ber-
laku untuk pemrosesun dala
pribadi oleh orang perseorang-
an dadan kegialan pribadi atau
rumah tangen. Padahal, menu
ruil dia, bekinolog informas te-
lah mengakibalkan data priladi
sesenrang  sangat nukdah di-
kupnpulkan i dipindalikan
dari satu pihak ke pahak lain
lanpa  sepengelahuan subyvek
data pribadi.

"Pasal 2 Ayal (2) T No
272022 pentang PDP dikha
wotirkan  akan  nwenimbulkan
prerbedon penalsivan dar
nepak hukum sehingg
ngal dari twjuan dibentuknya
UL PP menjadi tidak ada
gunanva,” denmikion ungkog Lo
omards dalam berkas permio-
ITEIHTTR

Apudag, saat uun banvak ke
gintan  hisnis  daring  (e-cor-
rercey yang  dilakukan  dari
rumah. Kegiatan hisnis it tidak
Tugruat abard keventaman kebooore-
an dats vang diakibatkan pere-
tasan guna meranp keuntungsn
sebesar-besarnya. Leonardos
pran Klawatie pengaluran vaeg
Lidik dibwe palean penjelasan lebib
detail tersebut dapat memun-
culkan ketidak me=timn Dok,
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